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SOP APLIKASI E-NELAYAN DOMPU
PENGGUNAAN APLIKASI DALAM SISTEM INFORMASI DAN PENDATAAN
NELAYAN BERBASIS GIS, GPS DAN ANDROID

Dasar Hukum

Kualifikasi Pelaksanaan

1. Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009
tentang Perubahan atas Undang-Undang
Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan.

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah.

3. Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018
tentang Sistem Pemerintahan Berbasis
Elektronik (SPBE).

4. Peraturan  Menteri  Kelautan  dan
Perikanan tentang Pendataan Pelaku
Utama Sektor Kelautan dan Perikanan.

5. Peraturan Menteri PANRB Nomor 30
Tahun 2014 tentang Pedoman Inovasi
Pelayanan Publik.

6. Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019
tentang Satu Data Indonesia.

1.

w

Memahami pendataan nelayan dan usaha
perikanan tangkap.

Mampu mengoperasikan
Android.

Memahami penggunaan GPS dan GIS.
Memiliki kemampuan mengelola database
dan melakukan validasi data.

Memahami penyusunan laporan statistik
perikanan.

aplikasi

Keterkaitan

Peralatan dan Perlengkapan

e Bidang Perikanan Tangkap
Penyuluh Perikanan
Pemerintah Desa
Kelompok Nelayan
Administrator Sistem

Smartphone Android

Laptop/Komputer

Jaringan Internet

GPS Smartphone

Server Database

Dokumen Pendukung (KTP, KUSUKA,
KK, Foto Kapal)

Peringatan

Pencatatan dan Pendataan




Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka:
o Pendataan nelayan menjadi tidak

akurat.

« Lokasi nelayan tidak dapat dipetakan.
o Penyaluran bantuan berpotensi tidak

tepat sasaran.

o Penyusunan kebijakan berbasis data

menjadi kurang optimal.

Database Aplikasi
pencadangan (backup) secara berkala.

Seluruh data disimpan secara elektronik pada
E-Nelayan dan dilakukan
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| |nelayan
Monitoring _ Laporan
dan evaluasi Setiap Monitorin
S penggunaan v v v Triwulan g dan
aplikasi secara :
Evaluasi
| |lberkala
Pengembanga
n aplikasi Aplikasi E-
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BAKU MUTU
\Kriteria HStandar \
\Kelengkapan Data Hz 95% \

\Akurasi Koordinat GPSHRadius < 10 meter




Kriteria \Standar |
Validasi Data Maksimal 3 hari kerja |
Backup Database |Setiap hari |
Update Data Nelayan | Minimal 1 kali setiap tahun |

|

\Dashboard Monitoring HReaI Time
\Penyajian Peta GIS HOtomatis
\Keamanan Data HHak akses berdasarkan level pengguna

Output Inovasi

Database nelayan Kabupaten Dompu yang terintegrasi.

Peta digital persebaran nelayan berbasis GIS.

Dashboard informasi nelayan secara real time.

Monitoring bantuan dan program pemerintah yang lebih tepat sasaran.

Penyusunan laporan statistik perikanan menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan.
Mendukung pengambilan kebijakan berbasis data (data-driven policy) di sektor
kelautan dan perikanan.



